BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan neggw:mtnrhesﬂ di dunia yang memiliki
kurang lebih 16.771 pulau (Kementenan Kelautan dan Perikanan, 2020). Selain
sumber daya alam yang besar, Indonesia juga memiliki adat dan kebudayaan
ymgw beragam. Keunikan don keberanekaragaman adat dan budaya

m sﬂj;h ﬂh‘h}" .ﬁk pariwisata mdq:gt mﬂnﬁ[k wisatawan
‘domesfik manpun mancanegara untuk berkunjung ke destingsi wisata di seluruh
';nuquh Indonesia. Berbekal aspek-aspek temzhﬂ'ﬂmﬂlﬂpﬂul wisata di
M sangal luas minlai dari destinasi wisata n‘.htt, budaya, religi, dan

ﬁlhm Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Keparnwisataan
'.ﬁU'ﬂf ‘ satzan) dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan wﬁﬂ; adalah
h:gm‘lm pesjnl:mun vang dilmkukan oleh sesummm,ﬂimlmk orang
ihﬂg;u: mengunjungi tempal terentu untuk lujm mhﬂil.. Wm’uangan
‘pribadi, stau mempelajan keumkan days tank wisata yang dikunjungi dalam
jangka waktu sementara. Sementars yang dinmksud dengan pariwisata adalah
herbagai macam kegiatan wisatn dan didukung berbagai
yang disediakan oleh miasyirakal, ]:Eﬂ.g'llu]ll, pﬂumnl:ah dan pemerintah
daerah. UL Nomar IQWMTM Kepariw
hukum atas kebebasan melakukan perjalanan dan merrmfaalkan wiktu luang

fasilitas serta lavanan

dalam wujud berwisata yang merupakan dari hak asasi manusia.

Potensi sektor pariwisata yang besar membuka peluang untuk negara
dalam menumbuhkan perekonomian daerah dan negara serta meningkatkan
produktivitas dan mengurangi jumlah pengangguran, Sektor panwisata juga
merupakan saloh satu kontributor dalam penernimaan devisa negara yang harus



senantiasa ditingkatkan dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Bodan Pusat
Statistik Indonesia (BP'S) mencatat kenaikan jumish wisatawan mancanegara
yang signifikan dan tahun 2010 yvang berkisar 7 juta kunjungan hingga tahun
2019 wvang mencapai angka 16,11 juta kunjungan (Badan Pusat Statistik
Indonesia, 2022). Sektor pariwisata mernupakan sumber penggerak ekonomi di
negara berkembang yang berdampak pada kondisi sosial ekonomi seperti : (1)
penerimann devisa, (1) pe.minpntnnm {3) kesempatan kerja, (4) harga-
harga, (5} dlsmwmm{ﬁj kepemilikan dan kontrol,
(7) pembangunan. (£) pendapatan pemerintah (Faiz, Indrawati, & Jalunggono.
20248

Dalam dunia pariwisata tidoklah lepas dari keberadaan objek wisata
-yang dituju. atau vangbiasa disebut destinasi 'ﬁull.lhﬂﬂgllnﬁang Republik
-Indimgdl | 0/2009 Tentang Kepariwisataan (LU I{m}mtﬂk:m
bahwa yang disebut sebagai destinasi wisatn adalah kawasan geogmfis yang
berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang di dolamnya terdapat
dova tarik wisata, fasilitas unmum, fasilitas pariwisats, aksesibilifas, serta
miasyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan
Objek wisata dan daya tank wisata merupakan mﬂm.ﬁ@ﬂt pﬁﬂiﬂg untuk
‘menorik wisatawan agar berkunjung. Pemngkmmﬂmmn ke
objek wisata di suatu daersh akan berdampak pada peningkatan kegistan
hﬂnﬁ.ﬂiﬂh‘ ﬂ'ﬂgk 'mﬂh dan pemnmm:lapnlm Asli Daerah
rPA!J]dniﬂmm {Susilo & Yulinmio, 2018).

Salah satu déstinasi pariwisata mhﬂl dari Indonesia adalah
Candi Borobudur yang terletak di Kabupaten Mapelang. Jawa Tengah. Candi
Borobudur merupakan candi yang dibangun dan abad ke-8 sampai abad ke-9
Masehi dan merupakan eandi Buddha terbesar di dunia yang tercatnt sebagni
World Heritage Convention [situs warisan dunia) oleh UNESCO pada tahun
1991 (UNESCO, 2008). Selain diakui sebagai situs warsan dunia oleh
UNESCO, Candi Borobudur juga ditetapkan sebagai Destinasi Super Prioritas
(DSP) oleh Kementerian Panwisats dan Ekonomi Kreatif serta beberapa
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lembaga lainnya (Kemenparekraf, 2022). Sebagai Destinasi Super Prioritas
{DSP). Candi Borobudur diharapkan menjadi magnet bagi para wisstawan
domestik dan mancanegara untuk berwisata. Seiring berkembangnya wisata di
Candi Borobudur diharapkan destinasi wisata di sekitor Kabupaten Magelang
Juga ikut berkembang.

Sektor pariwisata di Kabupatem Magelang menawarkan berbagai
destinast wisata muhl dari mlwm l‘iﬁ&ga_ dan buatan. Potensi wisata
yang ada dimanfaatkan mmﬂum:uda ekonomi di dserah
sekitar w “lﬁﬂi W ﬁéhgm Fﬂudnm Asli Daerah (PAD).
M‘mela alam yang ada di Kabupaten Magelang di antaranya adalah
Merapi, Merbabu, J!.ﬁ"'l!‘njnn Kedung Kayang, w Elo, dan sebagainya.
\Objek wisata budaya seperti Candi Borobudur, Candi Menduly Candi Pawon.
{Caidi Dinbul, dan sehagainya. Objek wisats DMt seperth Tibmn Kysi
‘Langgeng, Jiunkvard, Svargabumi, Ketep Pass, dan masili banyak lagi.

Dinas Pariwisata, Kepemudsan, dan Olahraga {Disparpora) Kabupaten
hhmpnkﬂn unsur pelaksany di bidang kebudaynan dan pariwisata
pada  tinglat  pemerintah  daerah  ksbupatenketa.  Dipas. Pariwisata,
Kepemudaan, dan Olahraga {Disparpora) Kabupaten Magelang memiliki tugas
Zp*uk mnnwlmg‘l_mmkm arusan rumeh tangga W Daerah di bidang
WMM#T’M 201%). Menurut Undang-Undang 10/2009
Te : sartamn mm]ﬁﬂﬂnt |, Pemerintah dan
Peserintsh Daersl berkewafiban -

4. Menyediakan informasi kepariwisataan, perlindungan hukum, serta
keamanan dan keselamatan kfpm:h:l wisgtawan:

b. Menciptakan iklim yang kondusif untuk perkembangan wusaha
pariwisata yang meliputi terbukanyve kesempatan yang sama dalam
berusaha, memfasilitasi, dan memberikan kepastian hukum;

¢. Memelihara. mengembangkan, dan melestarikan aset nasional yang
menjadi daya tarik wisata dan aset potensial yang belum tergali; dan



d. Mengawasi dan mengendalikan kegiatan kepariwisataon dalam rangka
mencegah dan  menanggulangi  berbagai  dampak negatif  bagi

masyarakaot fuas.

Pandemi COVID-19 wvang terjadi pada tahun 2020 tidak hanya
berdumpak langsung terhadap kesehatan masyarakat, namun jugs membuoat
roda ekonomi melemah khususnya sektor pariwisata. Kebijakan pemerintah
yang memberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
dan Pemberltkuan Pembalssan Kegiaton Masyarakat (PPKM) guna
n'u:nghmﬁiﬂ pimyehjm "m;ul COVID-19 membuat. m;-'ara.k.ul Indonesia
harus mengurangi aktivitas di Juar ruangan dau hmm melaksannkan protokol
kesehatan serta vaksinasi COVID-19. Hal tersebut sangat berdampak pada roda
ekonomi Indonesia yang melemah, hal mrﬂt dopat dilihat dari angka
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) tahun m:’!mmm;adl

=1.07% dari yang semula 5,02% pada tahun 2019 (Aen, 2023).

‘Beberapa sekior industri yang terdampak langsung oleh pandemi di
. artaranya adalah - (1) Sektor akomodasi dan penyedia makanan dan minuman
:l,'ang_;ﬂhﬁ'ahn turunmya jumlsh wisatawan baik lokal maupun internasional;
fi_l Sektor industri pengelahan khususaya makanan lﬁ:ﬂ . minuman yang
digkibatkan penurunan pcm:itrtaam (3) Sektor transportasi km:n}ru keretn
qndm M}mm kekhawatiran penyebaran virus COVID-19

Sektor pm.riwis-mlu d.i-kl.ahupﬂten Magelang saat pandemi virus COVID-
19 juga mengalami mmwm:n dari jumlah kunjungan
wisata pada awal pandemi tahun 2020 jumlsh kunjungan wisata di Kabupaten
Magelang hanya berjumlsh 1,15 juta wisatawan dengan rincian kunjungan
wisatewan mancanegare hanya 34 nibu wisatawan dan kunjungan lokal yang
berjumlah 1,11 juta wisatawan. Jumlah kunjungan wisatawan pada tahun 2021
vang hanva berjumlah 566 ribu wisatawan yang terdin dari 856 wisatawan
mancanegara dan 565 ribu wisatswan lokal (Pusaka Kabupaten Magelang.
2021). Kemudian dibandingkan dengan jumlah kunjungan wisata tahun 2019
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vang berjumlah 5 juta wisatawan dengan rincian kunjungan wisatawan
mancanegara berjumlah 350 ribu wisatawan dan 4.44 juta wisatawan lokal
{Budianto, 2022). Penurmunan jumlah wisstawan tentunya berpengaruh
terhadap roda perekonomian di Kabupaten Magelang yang terganggu. Pada
mass pandemi virus COVID-19 harapan industri pariwisata untuk bangkit

masih panjang.

Adanya pmdetm ['DWDLW 'Iﬂlh mengubah lanskap industri
pariwisata serts penlaku kmm wmimmn yang teloh menyesuaikan
diri dengan kondisi mew normal (Kemenparekraf. 2021). Maka. para pelaku di
industr pmmﬁpﬂmnmnk segera beradaptasi dmnltl ‘distupsi’ new
narmal agar bisa hmﬂa.n bangkit. Pandﬂ(ﬁ mlﬂ telah mengubah
tren dalam berwisats. Deng;m adanya pandemi COVID-19 membuat pars
wisatawan dan pengelola destinasi wisata lebth memprioritaskan_aspek
w dan keamanan dibandingkan sebelum adanya wmlﬂ
Bmlﬁmﬂ wisata vong digemari olel para wisatawan juga mﬂnpj

eseran. Destinasi wisata alam akan menjadi tren populer yang digemari
nm!}ﬂtﬂi pada masa new normal. Alusannya dikarenakan wisaty alam
memberikan manfaat vang besar hagi kesehatan baik jasmani dan psikis namun
tetup rendah risiko (Kemenparekraf, 2021).

m tﬂnmtqﬂmquk pandenu mﬂpennﬁnlnh akhimya
resmi mencabui hﬁﬁhﬁ Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
iPFﬁﬂﬂpﬁ&n tanggn! 30 Deserber 2022 Hmyﬁihrm!.mn maka tidak ada
lagi pembatasun aktivilas m-mm dan aktivitas pergerakan
masvarakat dapat Kemball seperti normal Masvarakat sudah disnggap
memiliki imunitas yang bailk melaln pemberian vaksinasi COVID-19, Hal
tersebut juga didukung oleh data kasus positif COVID-19 yvang semakin
menurun (CNN [ndonesia, 2022).

Sebagai organisasi Pemerintah Daerah dibidang pariwisata Dinas
Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahrga (Disparpora) Kabupaten Magelang
memiliki tanggung jawab untuk senantiasa mengembangkan objek wisata dan
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mengendalikan kegiatan pariwisata sebagaimana yang tertera pada Undang-
Undang 1002009 Tentang Kepariwisataan (ULl Kepariwisataan) pasal 23 aynt
| dintas. Pandemi COVID-19 vang sudah mereds dan dicabutnya kebijokan
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masvarakat (PPEKM) membuat peluang
besar untuk dapat memulihkan sektor pariwisata di Kabupaten Magelang.
Dalam rangka meningkatkan roda perekonomian daerah pada sektor pariwisata
dibutuhkan strategi pemasaran yang tepat.

Penclition ini ditujukan uniuk menganalisis strategi komunikasi
pemaszran Dispurporn Kabupaten Magelang dalam mempromosikan destinasi
wisatn yang ada di daerah Kabupaten Magelang

1.2, Rumusan Masalah

Duri latar belakang di atss dopat diramoskan masafah Bagnj.mana
‘implementasi strategi komunikasi pemasaran Dinas Pariwisata, Emm
dan Olshriga (Disparpora) Kabupaten Magelang dalam mempromosikan
destinast wisaia di Kabupaten Mapelang?

l.S,TnMMhn

Tujuan dari penelitian ini adafah untuk mengetabui W, menganalisis
‘strategi komunikasi pemasaran. yang dilokukan oleh Dinas Pariwisata,
Kepemudaan, dan Olshragn (Disparpora) Kabupaten Mogelang dalam
mempromosikan destinasi wisata di Kabupaten Magelang.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfast Akadentis

#. Penelitian ini diharapkan dspat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai komunikasi pemasaran khususnys dalam mempromosikan
destinasi wisata oleh lembaga-lembaga terkait.

b. Sebagai bahan masukan kepada para peneliti yang bermaksod meneliti

mengenal komunikasi penasaran.



142, Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan menjadi sebuah karya tulis yang
dapat mengimplementasikan pengetahuan penulis mengenai ilmu
tentang komunikasi pemasaran.

b. Bagpmahh.kmyamhsdumhuud&hmq:hndnpﬂmmpd:m

Pada bab ini diuraikan jenis penelitian dan metode yang akan digunakan,
waktu dan lokasi penelitian, sumber data penelitian, metode pengumpulan data,
subjek dan ohjek penelitian, teknik analisis data. dan teknik keabsahan data,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN



Paa bah ini akan diuraikan hasil analisis dan bukti-bukti yang ditemukan
TR — i terkit komuniksi pemssarsn. Dispar
Kabupaten Magelang dalam mempromosikan destinasi wisata di Kabupaten
Magelang.

BAB V PENUTUP

Bab terakhir berisi kesimpulan: penelitian dan saran bagi objek
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